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BAB V 

KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan  

Penciptaan karya profil BMX Street Cengkru Yogyakarta dalam 

fotografi komersial dibuat untuk memenuhi dan menambah variasi foto profil 

komunitas BMX Street Cengkru. Dengan adanya karya penciptaan ini maka 

variasi foto profil BMX Street Cengkru menjadi lebih banyak dan menjadi 

lebih menarik terutama di bidang komersial. Peran fotografi profil terhadap 

komunitas BMX street Cengkru adalah untuk menggambarkan para anggota 

BMX street Cengkru, sepeda yang digunakan oleh komunitas BMX street 

Cengkru.  

Objek foto tentang komunitas BMX street Cengkru ini dipilih 

karena latar belakang internal penulis yaitu ketertarikan terhadap hobi 

bermain sepeda BMX dari tahun 2011 yang kemudian disaluran ke komunitas 

BMX Street Cengkru. Tujuan karya fotografi ini adalah untuk 

memvisualisasikan profil BMX street Cengkru. Sehingga komunitas ini dapat 

dikenal oleh publik dan memberikan informasi lebih mengenai komunitas 

BMX street Cengkru.  

Ide dalam penciptaan tugas akhir ini adalah keinginan untuk 

membuat foto profil komunitas BMX Street Cengkru dalam fotografi 

komersial yang bertujuan untuk mengiklankan dan mempromosikan 
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komunitas BMX Street Cengkru dengan fokus pada foto anggota komunitas, 

sepeda yang digunakan, kegiatan yag dilakukan komunitas BMX Street 

Cengkru, dan lain sebagainya.  

Untuk memvisualisasikan foto profil BMX Street Cengkru dalam 

fotografi komersial digunakan metode, diantaranya metode observasi, 

wawancara, dan eksplorasi dengan mengumpulkan data pendukung. Dan 

tahap demi tahap proses penciptaan karya foto ini disusun sedemikian rupa, 

sehingga tercipta penciptaan karya tugas akhir ini. 

 

 

B. Saran 

Penciptaan karya fotografi komersial saat ini sudah 

mendapatkan keleluasaan dalam berkreasi. Khususnya bagi fotografi 

company profile atau foto profil perusahaan, diri seseorang, kelompok, 

bahkan profil sebuah komunitas BMX Street Cengkru Yogyakarta yang dapat 

menumbuhkembangkan daya kreatifitas yang inovatif lagi untuk 

menghadirkan karya fotografi komersial. 

Para fotografer komersial harus berani mencoba out of the box 

thinking untuk memotret sebuah fotografi profil perusahaan. Seperti mencoba 

mempromosikan sebuah komunitas yang mempunyai potensi untuk dapat 

“menjual” bakat dari komunitas tersebut.  
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